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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai gangguan pertumbuhan yakni pendek (stunting), kurus (wasting), dan berat

badan kurang (underweight) pada anak umur 0-59 bulan di Indonesia.Gizi mempunyai peranan penting

dalam periode pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersifat irreversible.Penilaian gizi dilakukan

dengan pengukuran antropometri menggunakan, indeks tinggi badan terhadap umur (stunting), serta indeks

tinggi badan terhadap berat badan (wasting), indeks berat badan terhadap umur (underweight). Tujuan

penelitian ini mengetahui keterkaitan faktor sosial ekonomi dan beberapa faktor lain seperti kecukupan

energi dan protein, infeksi malaria dan pelayanan kesehatan sanitasi dasar serta status BBLR pada gangguan

pertumbuhan anak 0-59 bulan. Penelitian bersifat kuantitatif, dengan desain studi cross-sectional dengan

menggunakan data sekunder Riskesdas Tahun 2010.Sampel penelitian ini adalah semua anak umur 0-59

bulan yang menjadi responden dalam Riskesdas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa status ekonomi,

pendidikan ibu dan ayah mempunyai pengaruh terhadap gangguan pertumbuhan.Semakin rendah status

ekonomi keluarga semakin tinggi juga risiko balita dalam keluarga tersebut untuk mengalami kejadian

pendek, kurus dan berat badan kurang. Balita dari keluarga status ekonomi terbawah mempunyai risiko 1,8

kali lebih besar untuk mengalami kejadian pendek (stunting) 1,4 kali lebih besar mengalami kekurusan

(wasting), dan 1,7 kali lebih besar untuk mengalami berat badan kurang (underweight) dibandingkan dengan

balita dari keluarga status ekonomi tertinggi.Balita yang mempunyai ayah dan ibu dengan tingkat

pendidikan rendah mempunyai risiko lebih besar dalam mengalami gangguan pertumbuhan. Sosial ekonomi

keluarga merupakan faktor yang mendasari gangguan pertumbuhan balita, sosial ekonomi keluarga baik

akan berdampak baik juga dalam kesediaan asupan, lingkungan yang sehat, dan perilaku sehat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>This thesis mainly discusses about the growth disorders, stunting, wasting and

underweight in children aged 0-59 months in Indonesia. Nutrition be an important role during the growth

and development period of the children, which is irreversible. Nutritional assessment by anthropometric

measurements performed using height of age index (stunting), height of weight index, weight of age index.

The purpose of this study is to determine the relationship of socio-economic factors and other factors, such

as the adequacy of energy and protein, malaria infection, basic sanitation, and health care of LBW status in

children 0-59 months of growth disorders. This research is quantitative, with a cross-sectional study design

usingData Analysis of Primary Health Research 2010. Samples of this study are all children aged 0-59

months who were respondents in Data Analysis of Primary Health Research 2010.Result of this study

indicates that economic status and level of intelligence of the parents have influence on children's growth

disorders. The lower the economic status of the family the riskier a toddler in the family would experience

growth disorder.Toddlers from the family with lowest economic status have 1.8 times greater risk for

experiencing stunting, 1.4 times greater risk for experiencing wasting, and 1.7 times greater risk for
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experiencing underweight compared with toddlers from family with highest economic status. Toddlers with

less educated parents also have greater risk for experiencing growth disorder. Socio-economic factors in

family underly the growth disorder of the toddlers and would also affect the fulfillment of the nutritional

intake, health services, and healthy behaviors in toddlers.


